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ABSTRAK

Elva Roza Mirwati, 2017. Peningkatan Berbahasa Anak Melalui Boneka
Cerita Di Taman Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir Lawas Kecamatan
Sungai Tarab. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kemampuan anak dalam kegiatan peningkatan berbahasa anak di Taman
Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir Lawas Kecamatan Sungai Tarab belum
berkembang. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak dengan menggunakan boneka cerita.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) vyaitu suatu penelitian yang bersifat meningkatkan proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Data penelitian yang diperoleh melalui
observasi dan dokumentasi. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam
dua siklus. Pada siklus | terjadi sedikit peningkatan dan dilanjutkan tindakan
pada siklus 1l terjadi peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.

Pada hasil tindakan yang dilakukan terdapat peningkatan kemampuan pada
keterampilan berbahasa melalui boneka cerita dari sebelum tindakan rata-rata
dua belas persen, pada Siklus I meningkat mencapai tiga puluh enam persen,
dan pada Siklus Il meningkat mencapai delapan puluh tujuh persen melebihi
Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang telah ditetapkan . Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa melalui boneka cerita dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa anak di Taman Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir Lawas Kecamatan
Sungai Tarab.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu jembatan untuk mewujudkan cita-cita
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, karena pendidikan
memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik untuk mencapai
tingkat kedewasaan, berkembangnya kemampuan Anak Usia Dini untuk
menciptakan kemandirian dan kesejahteraan pada anak, supaya mampu
mandiri dan menampilkan individualitasnya sebagai manusia terdidik.

Pendidikan yang di lalui juga mempunyai tahapan yang di tetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan anak, tujuan yang akan di capai dan
kemampuan yang di kembangkan juga mempunyai kelompok layanan
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal
dan informal pada setiap jenjang pendidikan dan pendidikan anak usia dini
merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang di sebut juga
kelompok bermain (KB) sebagaimana di atur dalam UU No.20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional (2003 :14)

Hal ini juga dijelaskan pada Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Butir 14, dinyatakan

bahwa :

“Pendidikan Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian ransangan pendidik untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak-anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut”.



Taman Kanak-kanak (TK) salah satu bentuk pendidikan jalur formal
yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat sampai
enam tahun sebelum memasuki awal pendidikan dasar. Adapun tujuan
pendidikan Taman Kanak — kanak adalah untuk mengoptimalkan
perkembangan anak secara menyeluruh serta terjadinya komunikasi interaktif
sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Melalui pendidikan di Taman
Kanak — kanak ini, diharapkan anak dapat mengembangkan segenap potensi
yang dimilikinya, baik psikis maupun fisik, yang meliputi bahasa, moral,
agama, sosial, emosional dan kognitif.

Taman Kanak — kanak merupakan lembaga pendidikan formal sebelum
anak memasuki Sekolah Dasar (SD). Lembaga ini di anggap penting,karena
usia ini merupakan usia emas (Golden Age) yang merupakan masa peka dan
hanya datang sekali.

Masa peka adalah masa yang menuntun perkembangan anak secara
optimal. Kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa anak SD yang tinggal
kelas, drop out, khususnya pada kelas di sebabkan karena anak tersebut tidak
melalui pendidikan Taman Kanak — k anak. Sebagaimana di nyatakan dalam
UUD RI No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 28 yaitu
Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan formal yang bertujuan
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun
fisik.

Usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak

untuk memperoleh pendidikan baik itu secara informal, non formal maupun



secara formal. Pendidikan informal dapat di peroleh anak secara langsung
dalam keluarganya. Pendidikan non formal di peroleh anak dari lingkungan
sekitarnya, sedangkan pendidikan secara formal di peroleh anak dengan
melalui jenjang pendidikan. Taman Kanak — kanak merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikan anak usia dini, sesuai
dengan apa yang telah di cantumkan dalam UU No.20 tahun 2003, yaitu
tentang system pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan
kepada anak, setelah lahir sampai usia 6 tahun, yang di lakukan melalui
pemberian rangsangan untuk membentuk pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan psikis agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Sejalan dengan Sistim Pendidikan Nasional di atas, pendidikan dan
pengajaran yang baik dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak, akan
berpengaruh sekali dalam perkembangan anak. Pendidikan dan pengajaran
sangat berperan penting, agar potensi peserta didik berkembang secara
optimal. Tugas guru sebagai pendidik diharapkan dapat mempersiapkan
segala sesuatu untuk mengembangkan berbagai potensi serta kemampuan
yang dimiliki anak.

Dalam proses pembelajaran pada anak usia dini di butuhkan metode yang
bervariasi agar menarik minat anak dalam berbahasa. Salah satu kegiatan
yang dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak adalah melalui

metode bercerita menggunakan boneka cerita. Jadi metode bercerita dapat



meningkatkan kemampuan berbahasa anak, terutama metode bercerita
menggunakan boneka cerita.

Kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi merupakan sarana yang
sangat penting dalam kehidupan anak. Bahasa merupakan alat untuk
menyatakan pikiran serta perasaan kepada orang lain yang sekaligus juga
berfungsi untuk mengembangkan imajinasi dan sosial emosional anak.

Berdasarkan pengamatan yang penulis temui di lapangan, tepatnya dalam
proses pembelajaran: kurangnya pengetahuan guru dalam kegiatan bercerita,
anak tidak memiliki kepercayaan diri untuk mengulang cerita, anak belum
dapat merangkai kata-kata, kurangnya alat pendukung untuk menunjang
perkembangan bahasa anak dan kurangnya kesempatan yang di berikan guru
kepada anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasanya, rendahnya
kemampuan anak dalam bercerita terutama berbicara lancar dengan kalimat
sederhana, dimana guru sering mengabaikan kemampuan berbahasa dan lebih
menitik beratkan pada pengembangan intelektual anak, sehingga sering kita
temui anak yang hanya pintar secara praktek.

Namun tidak memiliki perbendaharaan kata dalam berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga sosial emosional anak tidak berkembang secara
optimal, tidak sedikit kita temui anak yang tidak memiliki kepercayaan diri
tampil dihadapan kelas untuk menceritakan tentang apa yang telah mereka
lakukan serta mereka alami dan anak tidak dapat menuangkan apa yang
mereka pikirkan dan gambarkan ke dalam sebuah cerita.

Hal ini disebabkan karena anak tidak mendapat pengalaman langsung
yang dapat merangsang kemampuan berbahasanya, guru tidak memberi

kesempatan kepada anak untuk menceritakan apa yang mereka pikirkan dan



gambarkan, sehingga anak menjadi takut jika apa yang mereka ceritakan
tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh guru.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang dihadapi dalam pembelajaran yaitu:
1. Kurangnya pengetahuan guru dalam kegiatan bercerita
2. Anak kurang dapat merangkai kata-kata dalam berbicara lancar dengan
kalimat sederhana untuk mengungkapkan kembali cerita yang
disampaikan guru
3. Rendahnya kemampuan berbahasa anak dalam bercerita terutama
berbicara lancar dengan kalimat sederhana.
C. Pembatasan Masalah
Karena begitu luasnya cakupan tentang perkembangan berbahasa anak,
maka penulis membatasi penelitian ini pada kegiatan bercerita dalam
penelitian ini, dikemukakan permasalahan sebagai berikut: Rendahnya
kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir
Lawas Kecamatan Sungai Tarab.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahannya yaitu: Bagaimana boneka cerita dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak — kanak Tunas

Harapan Pasir Lawas Kecamatan Sungai Tarab.



E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak melalui boneka cerita di
Taman Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir Lawas Kecamatan Sungai
Tarab khususnya di lokal B.

2. Mengetahui sejauh mana kegiatan pembelajaran melalui boneka cerita
dalam rangka peningkatan keterampilan berbahasa di Taman Kanak —
kanak Tunas Harapan Pasir Lawas Kecamatan Sungai Tarab Khususnya
lokal B.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang terkait seperti :

1. Bagi anak didik
a. Meningkatkan perkembangan kosa kata anak dalam berbahasa
melalui metode boneka cerita.
b. Mengembangkan daya pikir,bahasa,sosial emosional dan daya ingat
anak.

2. Bagi guru Taman Kanak — kanak .
a. Menambah wawasan guru dan dapat menerapkan metode boneka
cerita dalam pembelajarannya di kelas masing-masing .
b. Sebagai sarana untuk mempermudah anak dalam memahami

pelajaran yang disampaikan.



3. Bagi peneliti sendiri bertujuan menambah wawasan dan pengalaman
dalam melakukan kegiatan penelitian terutama dalam meningkatkan
kemampuan bahasa anak.

4. Bagi Taman Kanak-kanak sebagai masukan proses pembelajaran
berbahasa dapat berjalan secara optimal.

5. Bagi penelitian lanjutan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan atau literatur bagi

peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan penelitian

selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah sekelompok individu yang unik dimana
pola pertumbuhan, setiap anak bersifat unik tidak ada dua anak yang
sama sekalipun kembar siam.

Menurut Yulsyofriend (2013:1) anak usia dini adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sedangkan
menurut Mulyasa (2012:20) anak usia dini merupakan individu yang
berbeda, unik dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan
tahapan usianya.

Berdasarkan pendapat di atas maka anak usia dini adalah anak
yang baru lahir sampai enam tahun yang memiliki karakteristik
tersendiri  sesuai dengan tahapan usianya dan mengalami
perkembangan yang pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya
yang membutuhkan rangsangan pendidikan karena sedang dalam masa

pertumbuhan dan perkembangan.



b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

PAUD bertujuan mengembangkan berbagai potensi anak sejak
dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Suyanto (2005:5) menyatakan bahwa PAUD
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole
child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai
falsafah suatu bangsa.

Menurut Suyadi dan Ulfah (2013:19) secara umum tujuan
pendidikan anak usia dini ialah memberikan stimulasi atau rangsangan
bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu. cakap, kriteria, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Menurut Hasan (2009:16,17) ada dua tujuan diselenggarakan
pendidikan anak usia dini. Yaitu sebagai berikut: membentuk anak
Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam rnemasuki pendidikan
dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa dan membantu
menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan bagi anak usia dini itu bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi yang ada dalam diri anak untuk membentuk anak

Indonesia yang berkualitas.
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c. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Aspek perkembangan anak usia dini merupakan hal yang sangat
penting diperhatikan dalam upaya pemberian stimulus pendidikan bagi
tumbuh kembang mereka. Aspek perkembangan anak usia dini di
sesuaikan tahapan usia yang dilalui oleh anak, kematangan dari setiap
aspek perkembangan dicapai melalui stimulus atau rangsangan
diberikan oleh lingkungan disekitar anak.

Menurut Suyanto (2005:51-57) aspek-aspek perkembangan anak
usia dini vyaitu; 1) Perkembangan motorik : motorik kasar
menggunakan otot kasar (Gross Muscle) dan motorik halus,
2)Perkembangan  kognitif ~ bertujuan  untuk  mengembangkan
kemampuan berpikir, 3)Perkembangan bahasa bertujuan agar mampu
mengungkapkan pikiran, berkomunikasi secara efektif dan
membangkitkan minat anak untuk berbahasa Indonesia yang baik dan
benar, 4)Perkembangan sosial emosional.

Aspek perkembangan anak usia dini berdasarkan pendapat Catron
dan Allen dalam Sujiono (2009:69) menyebutkan bahwa terdapat 6
(enam) aspek perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal,
kesehatan emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dan
keterampilan motorik sangat penting dan harus dipertimbangkan

sebagai fungsi interaksi.
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Sedangkan menurut Hurlock dalam  Suyadi (2013:59)
perkembangan anak usia dini dapat dilihat dari aspek masa-masa atau
umur tertentu dan aspek-aspek perkembangan yang meliputi
perkembangan fisik-motorik, sosial-emosional, moral keagamaan dan
perkembangan kognitif.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek perkembangan anak usia dini terdiri dari aspek perkembangan
fisik, moral agama, perkembangan intelegensi, perkembangan bahasa
dan aspek perkembangan sosial. Kematangan dari setiap anak usia dini
dapat dicapai melalui stimulus atau rangsangan yang diberikan oleh

lingkungan disekitar anak.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Wuryandi dalam Wibowo (2012: 45-46) Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
pendidikan dasar, yang merupakan suatu upaya binaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan
melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki Kkesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada

jalur formal, non formal, dan informal.
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Menurut Wiyani dan Barnawi (2012:37) pada hakikatnya
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pemberian upaya untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan
pada anak di usia dini.

Kurikulum PAUD dibukukan dalam rangka memenuhi kebutuhan
perkembangan atau (standar performance) anak pada segala aspek
perkembangan sehingga dapat membantu mempersiapkan anak
beradaptasi secara kreatif dengan lingkungan masa kini dan masa
depan.

PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal,
non formal, dan / atau informal. PAUD pada jalur formal pendidikan
formal berbentuk Taman Kanak — kanak (TK), Raudhatul Athfal
(RA), atau bentuk lain yang sederajat, PAUD pada jalur pendidikan
non formal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan
Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur
pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga dan yang
diselenggarakan oleh lingkungan masyarakat dimana ia tinggal.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
anak usia dini adalah jenjang pendidikan dasar yang dilaksanakan
untuk pemberian rangsangan untuk mengimbangkan seluruh aspek
perkembangan anak baik jasmani maupun rohani agar memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
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b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

PAUD bertujuan mengembangkan berbagai potensi anak sejak
dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Suyanto (2005:5) menyatakan bahwa PAUD
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole
child) agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai
falsafah suatu bangsa.

Menurut Suyadi dan Ulfah (2013:19) secara umum tujuan
pendidikan anak usia dini ialah memberikan stimulasi atau rangsangan
bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu. cakap, kriteria, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Menurut Hasan (2009:16,17) ada dua tujuan diselenggarakan
pendidikan anak usia dini. Yaitu sebagai berikut: membentuk anak
Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan
dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa dan membantu
menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan bagi anak usia dini itu bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi yang ada dalam diri anak untuk membentuk anak

Indonesia yang berkualitas.
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Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Pada hakikatnya proses pendidikan yang dilakukan untuk anak
usia dini berpusat pada anak dan mengutamakan kepentingan anak
yang sesuai dengan prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya
bermain. Pengalaman yang didapat saat bermain memberikan peluang
untuk menggali potensi diri dan pemahaman terhadap lingkungan
sekitar.

Manfaat pendidikan anak usia dini menurut Departemen
Pendidikan Nasional (2010:4) menjelaskan bahwa manfaat pendidikan
anak usia dini adalah membina, menumbuh kembangkan seluruh
potensi anak secara optimal sehingga terbentuk prilaku dan
kemampuan dasar sesuai dengan dasar perkembangan anak agar
memiliki kesiapan memasuki pendidikan selanjutnya.

Beberapa manfaat pendidikan anak usia dini menurut Sujiono
(2009:46) adalah: 1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan
anak sesuai dengan tahap perkembangan, 2) Mengenalkan anak
dengan dunia sekitar, 3) Mengembangkan sosialisasi anak, 4)
Mengenalkan peraturan dan disiplin kepada anak, 5) Memberikan
kesempatan kepada anak untuk menikmati bermain, 6) Memberikan
stimulus kultural.

Menurut Fadlilah (2010:73) menyatakan fungsi dari pendidikan
anak usia dini yaitu: a) Mengembangkan seluruh kemampuan yang

dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya, b) Mengenalkan
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anak dengan dunia sekitar, c¢) Mengenalkan peraturan dan
menanamkan disiplin pada anak, d) Memberikan kesempatan untuk
menikmati masa bermainnya.

Kesimpulan tentang pendapat di atas bahwa manfaat pendidikan
anak usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh kemampuan
yang dimiliki oleh anak sesuai dengan tahapan perkembangannya dan
juga sebagai persiapan mental dan pengetahuan untuk memasuki

pendidikan selanjutnya.

. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Anak usia 4 — 6 tahun atau masa Taman Kanak — kanak
memiliki karakteristik antara lain : 1) perkembangan fisik, anak sangat
aktif melakukan berbagai kegiatan, 2) perkembangan bahasa juga
semakin baik, 3) perkembangan kognitif atau daya pikir sangat pesat,
4) bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan
sosial dan 5) perkembangan emosi, pada tahap ini emosi anak lebih
rinci atau terdiferensiasi, anak cenderung mengekspresikan emosi
dengan bebas dan terbuka. Sikap marah sering mereka perlihatkan dan

sering berebut perhatian guru.

Menurut  Kellough (1996) dalam Hartati (2005:8-11)
karakteristik anak usia dini adalah: 1) anak itu bersifat egosentris, 2)
anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, 3) anak adalah makhluk

sosial, 4) anak bersifat unik, 5) anak umumnya kaya dengan fantasi, 6)
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anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, dan 8) anak merupakan
masa belajar yang paling potensial.

Menurut Wiyani dan Barnawi (2012:36) bahwa anak usia dini
adalah anak yang berusia 0-6 tahun, yang berada pada tahap
perkembangan awal masa kanak-kanak, yang memiliki karakteristik
berpikir konkret, realisme, sederhana, animisme, sentrasi dan memiliki
daya imajinasi yang kaya.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
anak usia dini itu unik di samping karakteristiknya antara lain yaitu
egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta anak adalah

makhluk sosial.

3. Konsep Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
a. Pengertian Bahasa

Setiap kebudayaan manusia memiliki bahasa. Bahasa
manusia berjumlah ribuan, yang begitu bervariasi di atas
permukaan bumi. Tetapi semua bahasa manusia memiliki beberapa
karakteristik yang umum. Bahasa adalah suatu sistem simbol yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Pada manusia
bahasa ditandai dengan adanya daya cipta yang tidak pernah habis dan

adanya sebuah aturan.
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Susanto (2013:74) menjelaskan bahwa bahasa adalah alat untuk
berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Keterampilan
bahasa juga penting dalam rangka pembentukan konsep, informasi
dan pemecahan masalah. Melalui bahasa pula kita dapat memahami

komunikasi pikiran dan perasaan.

Menurut Djamarah (2011:46) bahasa merupakan sarana yang
efektif untuk menjalin komunikasi sosial. Tanpa bahasa, komunikasi
tidak dapat dilakukan dengan baik dan interaksi sosial pun tidak akan
pernah terjadi.

Sunarto dan Hartono (2006:136) menyatakan bahasa merupakan
alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam pergaulannya

atau hubungannya dengan orang lain. bahasa merupakan alat bergaul.

Berdasarkan pendapat di atas, bahasa merupakan sesuatu yang
sangat penting bagi kehidupan manusia terutama karena manusia
adalah makhluk sosial, sehingga bahasa juga merupakan hal esensial
di dalam kehidupan anak untuk mengoptimalkan potensi dan

beradaptasi dengan dunia sekitarnya.

Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Setiap anak memiliki potensi untuk berbahasa. Potensi
kebahasaan itu akan tumbuh dan berkembang jika fungsi lingkungan

diperankan dengan baik. Jika tidak, maka potensi itu akan bersifat
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"laten™ (terpendam) selamanya. Oleh karena itu, peranan lingkungan,
terutama lingkungan keluarga memiliki peran strategis dalam hal ini.
Perolehan bahasa pertama kali akan terjadi manakala seorang anak
mengenal bahasa dilingkungan keluarga. Bahasa yang dikenal dan
dikuasai oleh anak yang berasal dari keluarga inilah yang menjadi titik
awal dalam perkembangan bahasa anak.

Perkembangan bahasa untuk anak usia dini meliputi empat
keterampilan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
Pengembangan tersebut harus dilakukan seimbang agar memperoleh
keterampilan membaca dan menulis yang optimal. Berikut ini contoh
contoh kegiatan yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan
keterampilan tersebut. Pengembangan keterampilan mendengarkan
dapat dilakukan dengan kegiatan mendengarkan  bercerita,
mendengarkan suara-suara binatang, menebak suara, menyimak cerita,
pesan berantai, menirukan suara, menirukan kalimat, menjawab
pertanyaan, mendengarkan radio, mendengarkan kaset cerita untuk
anak, lagu-lagu anak dan lain sebagainya. Pengembangan keterampilan
berbicara dapat dilakukan dengan kegiatan ekploratorif sambil
mendiskusikan hasilnya, menceritakan pengalamannya, menceritakan
hasil karya, bertanya, menceritakan kembali cerita dan lain
sebagainya. Pengembangan keterampilan membaca dapat dilakukan
dengan memberi kebebasan anak untuk membaca gambar, eksplorasi

dengan buku, menggambar dan menulis bebas dan lain sebagainya.
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Pengembangan keterampilan menulis dapat dilakukan dengan
memberi kesempatan pada anak untuk mencorat-coret, menggambar
bebas, menulis ekspresif hasil dari gambar, meniru tulisan-tulisan
yang ada disekitarnya, menulis di pasir, bermain dengan melibatkan
motorik halus seperti meronce, membentuk, menggunting,
menempel, mencocok dan lain sebagainya.

Menurut Suyanto dalam Susanto (2013:74) pembelajaran bahasa
untuk anak usia dini diarahkan pada kemampuan berkomunikasi baik
lisan maupun tulisan (simbolis). Untuk memahami bahasa simbolis,
anak perlu belajar membaca dan menulis. Oleh karena itu, belajar
bahasa sering dibedakan menjadi dua, yaitu belajar bahasa untuk
berkomunikasi dan belajar literasi, yaitu belajar membaca dan
menulis.

Bowler dan Linke dalam Dhieni (2009:3.5) menggambarkan
tentang kemampuan bahasa anak sesuai tahap perkembangan usia
antara lain:

1. Anak usia 3-5 tahun
Pada usia ini anak menggunakan banyak kosa kata dan
kata Tanya seperti apa dan siapa. Pada usia 4 tahun anak mulai
bercakap-cakap, memberi nama, alamat, usia dan mulai
memahami  waktu. Perkembangan bahasa anak semakin
meningkat pada usia 5 tahun dimana anak sudah dapat berbicara

lancar dengan menggunakan bcrbagai kosa kata baru.
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2. Menjelang usia 5-6 tahun

Pada usia 5-6 tahun anak dapat memahami sekitar 8000 kata
dan dalam satu tahun berikutnya kemampuan anak dapat
mencapai 9000 kata. Pragmatik berkaitan dengan penggunaan
bahasa dalam mengekspresikan minat dan maksud seseorang
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sejak anak masih
berusia dini dimana ia menggunakan hanya satu kata, anak sudah
melibatkan komponen pragmatik agar keinginannya tercapai.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

perkembangan bahasa itu sangat penting bagi anak usia dini

terutama untuk berkomunikasi dengan lingkungannya.
Tujuan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Menurut Susanto (2013:39) bahasa pada bayi melalui beberapa
tahapan umum, yaitu: 1) mengoceh (3-6 bulan), 2) kata pertama yang
dipahami (6-9 bulan), 3) instruksi sederhana yang dipahami (9-12 bulan),
4) kata pertama yang diucapkan (usia 10-15 bulan), 5) penambahan dan
penerimaan kosa kata lebih dari 300 kata (pada usia dua tahun), dan 6)
perkembangan yang lebih pesat lagi menjelang tiga tahun ke depan.

Pada usia 1 tahun, selaput otak untuk pendengaran membentuk
kata-kata, mulai saling berhubungan. Anak sejak usia 2 tahun sudah
banyak mendengar kata-kata atau memiliki kosa kata yang luas.
Gangguan pendengaran dapat membuat kemampuan anak untuk

mencocokkan suara dengan huruf menjadi terlambat.
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Bahasa anak mulai menjadi bahasa orang dewasa setelah anak
mencapai usia 3 tahun. Pada saat itu ia sudah mengetahui perbedaan
antara "saya", "kamu" dan "kita". Pada usia 4-6 tahun kemampuan
berbahasa anak akan berkembang sejalan dengan rasa ingin tahu serta
sikap antusias yang tinggi, sehingga timbul pertanyaan-pertanyaan
dari anak dengan kemampuan bahasanya. Kemampuan berbahasa juga
akan terus berkembang sejalan dengan intensitas anak pada teman
sebayanya.

Dengan memperlihatkan suatu minat yang meningkat terhadap
aspek-aspek bahasa tulis, ia senang mengenal kata-kata yang menarik
baginya dan mencoba menulis kata yang sering ditemukan. Anak juga
senang belajar menulis namanya sendiri atau kata-kata yang
berhubungan dengan sesuatu yang bermakna baginya. Antara usia 4
dan 5 tahun, kalimat anak sudah terdiri dari empat sampai lima Kkata.
Mereka juga mampu menggunakan kata depan seperti "di bawah", "di
dalam", "di atas" dan "di samping".

Antara 5 dan 6 tahun, kalimat anak sudah terdiri dari enam
sampai delapan kata. Mereka juga sudah dapat menjelaskan arti kata-
kata yang sederhana dan juga mengetahui lawan kata. Mereka juga
dapat menggunakan kata penghubung, kata depan dan kata sandang.

Menurut Vygosky dalam Yamin dan Sanan (2012:110) bahwa
ada 3 (tiga) tahap perkembangan bahasa anak yang menentukan

tingkat perkembangan berfikir, yaitu tahap eksternal, egosentris dan
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internal yaitu sebagai berikut: 1) Pertama, tahap ekstemal yaitu tahap
berpikir dengan sumber berpikir anak berasal dari luar dirinya, 2)
kedua, tahap egosentris yaitu suatu tahap ketika pembicaraan orang
dewasa tidak lagi menjadi persyaratan., 3) ketiga, tahap internal yaitu
tahap ketika anak dapat menghayati proses berfikir.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan bahasa anak merupakan hasil kombinasi dari seluruh
sistem perkembangan anak terutama otak. Cepat atau lambatnya
perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh stimulasi yang

diberikan dan kerja otak anak.

Aspek-Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Perkembangan bahasa untuk anak Taman Kanak-kanak

berdasarkan acuan Standar Pendidikan Anak Usia Dini Nomor 58

Tahun 2009, mengembangkan tiga aspek yaitu menerima bahasa,

mengungkapkan bahasa dan keaksaraan.

1) Lingkup perkembangan menerima bahasa yaitu kemampuan
bermain secara reseptif, terdiri dari pengembangan menyimak
perkataan orang lain, mengerti dua perintah yang diberikan
bersamaan, memahami cerita yang dibacakan, mengenal
perbendaharaan kata mengenai kata sifat, mengerti beberapa
perintah, mengulang kalimat yang lebih kompleks dan memahami

aturan dalam suatu permainan. Bentuk indikator untuk lingkup
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perkembangan ini bisa dalam bentuk tindakan, hasil karya, tulisan
dan lain sebagainya, sebagai ciri anak memahami dan mampu
menerima bahasa.

Lingkup perkembangan kedua yaitu kemampuan mengungkapkan
bahasa. Kemampuan ini termasuk dalam kemampuan bahasa
ekspresif. Kemampuan ini bisa muncul dalam bentuk kemampuan
berbicara dan menulis. Pencapaian perkembangan kemampuan ini
yaitu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi
secara lisan, memiliki perbendaharaan Kkata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung,
menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok
kalimat-prediket-keterangan), memiliki lebih banyak kata-kata
untuk mengekspresikan ide pada orang lain, melanjutkan sebagian
cerita/dongeng  yang telah  diperdengarkan.  Pencapaian
perkembangan ini dapat muncul dalam berbagai indikator.

Lingkup pengembangan ketiga yaitu keaksaraan, kemampuan baca
tulis  permulaan. Kemampuan ini termasuk kemampuan
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara
huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya,
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf,

membaca nama sendiri dan menuliskan nama sendiri.
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Menurut Jamaris (2006) dalam Susanto (2013:77) aspek-aspek
yang berkaitan dengan perkembangan bahasa anak dibagi kedalam
tiga aspek, yaitu: 1) Kosakata. Seiring dengan perkembangan anak
dan pengalamannya interaksi berinteraksi dengan lingkungannya,
kosakata anak berkembang dengan pesat, 2) Sintaksis (tata bahasa).
Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa akan tetapi melalui
contoh -contoh berbahasa yang didengar dan dilihat anak
dilingkungannya, anak telah dapat menggunakan bahasa lisan dengan
susunan kalimat yang baik. Misalnya, "Rita memberi makan kucing"
bukan "kucing Rita makan memberi”, 3) semantik. Semantik
maksudnya penggunaan kata sesuai dengan tujuannya. Anak di taman
kanak-kanak sudah dapat mengekspresikan keinginan, penolakan dan
pendapatnya dengan menggunakan kata-kata dan kalimat yang tepat.
Misalnya, "tidak mau™ untuk menyatakan penolakan.

Menurut Djamarah (2011:61) pada umumnya dapat dikemukakan
bahwa dalam belajar bahasa anak memperhatikan kedudukan kata dalam
kalimat serta penerapan bahasanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
aspek perkembangan bahasa anak, yang diharapkan dari setiap aspek
perkembangan tersebut adalah anak mampu menggunakan bahasa sebagai
pemahaman bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang

bermanfaat untuk berfikir dan belajar dengan baik.
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4. Boneka Cerita
a. Pengertian Boneka Cerita

Peabody adalah pendidik, penulis, pendiri Taman Kanak-kanak
(kindergarten) pemerintah yang pertama di Amerika Serikat. Mereka
mengarang dan membuat perangkat bahasa yang di pakai di Taman
Kanak-kanak. Perangkat bahasa tersebut dua boneka tangan. Sesuai
perkembangan pendidikan, orang telah memvariasikan metode boneka
tangan. Disini penulis menggunakan boneka cerita sebagai media
pembelajaran dalam bercerita.

Boneka cerita adalah sejenis mainan yang dapat berbentuk macam-
macam, terutamanya manusia atau hewan, serta tokoh-tokoh fiksi, yang
mana penggunaannya memakai tangan manusia. Ahli sejarah sepakat
bahwa boneka telah ditemukan sejak zaman dahulu, kira-kira 3000 tahun
sebelum Masehi. Ketika itu orang- orang Mesir dan Cina diketahui telah
membuat boneka yang sederhana. Boneka cerita ini bisa dibuat dengan
berbagai bahan seperti flanel, perca dll. Kain diisi kapas dan dibentuk
sesuai dengan figur cerita. Satu narasi cerita dapat memerlukan dua
sampai enam boneka. Sebagai langkah penyelesaian, boneka dijahit
dengan jarum. Permainan ini dapat mengembangkan kreativitas dan
berbahasa anak dengan percakapan yang dilakukan.

Boneka cerita adalah alat permainan yang dapat dilakukan didalam
dan diluar ruangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok. Guru

menggunakan boneka cerita dalam bercerita dan setelah guru selesai
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bercerita, guru melakukan kegiatan lanjutan seperti tanya jawab dan
diskusi.

Anak-anak membutuhkan penyaluran imajinasi dan fantasi tentang
berbagai hal yang selalu muncul dalam pikiran anak. Usia pra sekolah
merupakan masa-masa aktif anak berimajinasi, tidak jarang anak
mengarang suatu cerita yang sebahagian orang tua atau guru menganggap
sebagai suatu kebohongan. Hal ini sebenarnya menunjukkan bahwa
imajinasi anak membutuhkan penyaluran dan salah satu bentuk penyaluran
imajinasi anak tersebut adalah bercerita.

Kemampuan bercerita merupakan salah satu fungsi kemanusiaan
yang tertinggi dan menjadi pembeda manusia dengan makhluk lainnya.
Bercerita adalah kegiatan menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang
perbuatan / kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan
membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.

Kelebihan metode bercerita antara lain: dapat menjangkau jumlah
anak yang relatif lebih banyak, waktu yang tersedia dapat di manfaatkan
dengan efektif dan efisien, pengaturan kelas lebih sederhana, guru dapat
menguasai kelas dengan mudah dan secara relatif tidak banyak
memerlukan biaya.

Bachri (2005:10) bercerita adalah menuturkan suatu yang
mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan
secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan

kepada orang lain. Dengan kata lain bercerita dalam konteks komunikasi
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adalah sebagai upaya untuk mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan

penuturan tentang suatu.

Bercerita merupakan Klasifikasi pengembangan ranah bahasa
mendengar dan berbicara. Bachri ( 2005:114 ) mengemukakan bahwa
"bercerita adalah ungkapan perasaan dan pikiran melalui lisan kepada

orang lain".

Keterkaitan antara metode bercerita dengan pembelajaran Anak
Usia Dini, dapat kita amati melalui teori perkembangan anak yang menjadi
dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Berbagai teori belajar diterapkan untuk
kegiatan pembelajaran anak dapat diidentifikasi dan dapat dimanfaatkan

untuk kegiatan bercerita, yaitu :

a. Teori Kematangan

Teori ini di pelopori oleh Raosseau dalam Bachri (2005:72)
yang memandang bahwa anak perlu diberi kebebasan untuk
mengembangkan diri, karena anak memiliki potensi yang dapat
berkembang apabila mendapat kesempatan dan bimbingan yang
tepat.

Teori kematangan dapat dikembangkan melalui kegiatan
bercerita, dengan memperhatikan kemampuan anak menyerap
cerita, sampai dimana anak mampu mengolah pikiran dan perasaan

melalui cerita.
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b. Teory Operant Conditioning

Teori ini dikembangkan oleh Skinner dalam Bachri (2005:19)
yang didasarkan pada hubungan antara perilaku yang muncul pada
anak  dengan  konsekuensi-konsekuensinya.  Pendek  kata
penggunaan  konsekuensi yang menyenangkan dan tak
menyenangkan dapat digunakan untuk merubah tingkah laku.
Melalui bercerita perilaku anak dapat berubah dengan mengamati
perilaku yang ditampilkan tokoh-tokoh dalam cerita tersebut. Anak
akan terobsesi untuk mencontoh tokoh idola dalam cerita yang

disampaikan tersebut.

c. Teori interaksi

Teori ini terkenal dengan teori perkembangan yang
dikembangkan oleh Piaget yang mengemukakan bahwa anak akan
mampu mengembangkan pengetahuan mereka berdasarkan hasil
interaksi dengan lingkungan. Pengembangan teori memandang
anak sebagai subjek yang secara aktif mengorganisasikan
pengalaman mereka sehingga akhirnya pengetahuan itu akan
menyusun struktur mental dan menjadikannya semakin kompleks

dan berkembang.
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b. Bahan dan Alat yang digunakan untuk Pembuatan Boneka Cerita

Brunner dalam Dhieni ( 2005:67) Bahasa berpengaruh besar

pada perkembangan pikiran anak. Bercerita dilakukan untuk

pengembangan ranah bahasa anak usia dini dan bercerita dapat
mengembangkan kemampuan:

1. Mengembangkan kemampuan dasar untuk daya cipta, dalam
pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar dan fleksibel dalam
bertutur kata, berpikir serta berolah tangan sebagai latihan motorik
kasar.

2. Pengembangan kemampuan dasar bahasa agar anak mampu
berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya.

1. Bahan dan Alat yang digunakan untuk membuat boneka cerita
a. Bahan: Kain perca, kain fanel, manic-manik, pita, lem tembak
b. Alat: Jarum, gunting, spidol

2. Langkah-langkah membuat boneka cerita

a. Buatlah desain sesuai tokoh cerita

b. Potong kain ukuran 4-6 cm

c. Penyelesaian boneka dengan tusuk feston

Berikut di sajikan gambar alat dan bahan pembuatan boneka cerita

dan gambar boneka cerita.
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Gambar 1. Alat dan bahan pembuatan boneka cerita (Dokumentasi,
Elva Roza Mirwati, 20 Mei 2017).

Gambar 2. Alat dan bahan pembuatan boneka cerita (Dokumentasi,
Elva Roza Mirwati, 20 Mei 2017).
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Gambar 3. Alat dan bahan pembuatan boneka cerita (Dokumentasi, Elva
Roza Mirwati, 20 Mei 2017

Gambar 4. Boneka Cerita (Dokumentasi, Elva Roza Mirwati, 20 Mei
2017).
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Gambar 5. Boneka Cerita (Dokumentasi, Elva Roza Mirwati, 20
Mei 2017).

Gambar 6. Boneka Cerita (Dokumentasi, Elva Roza Mirwati, 20
Mei 2017).
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c. Langkah-langkah dalam Penggunaan Boneka Cerita

1. Guru mempersiapkan cerita

2. Guru mengatur duduk anak

3. Guru Menarik Perhatian anak

4. Guru bercerita boneka cerita

5. Guru dapat menguasai cerita dengan ekspresi dan intonasi yang

bervariasi pada saat kegiatan bercerita
6. Guru dapat berinteraksi dengan anak
7. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk tampil kedepan
kelas
8. Guru memotivasi anak untuk menceritakan kembali isi cerita
B. Penelitian yang Relevan
1. Mulia Ibrahim (2010), dalam penelitian tindakan kelas yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B Melalui Cerita
Panggung Boneka di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Koto Tangah Batu
Hampar 50 Kota”. Penelitian yang peneliti lakukan sama yaitu untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa, namun perbedaannya Mulia
Ibrahim menggunakan panggung boneka sedang peneliti melalui boneka
cerita.
2. Meri Tri Delvi (2010), dalam penelitian tindakan kelas yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Permainan Kata,
Suku Kata bergambar Kelompok B di Taman Kanak-kanak Darul

Hikmah Jambu Air Bukittinggi”. Penelitian yang dilakukan oleh Meri Tri
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Delvi mempunyai kesamaan dengan peneliti yaitu sama-sama
meningkatkan kemampuan berbahasa anak namun perbedaannya adalah
terletak pada alat permainan yang dilakukan. Peneliti menggunakan
boneka cerita sedangkan penelitian Meri Tri Delvi menggunakan
Kata,Suku Kata bergambar.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan penelitian yang
peneliti lakukan sama-sama dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
anak secara khusus peningkatan ini ditandai dengan tumbuhnya
keberanian anak untuk bercerita secara individu di depan kelas. Namun
dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan alat permainan kata atau
cerita yang sama dengan penelitian diatas tetapi peneliti menggunakan
boneka cerita, penelitian terdahulu dapat dijadikan masukan selanjutnya
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

C. Kerangka Berpikir
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa anak dengan menggunakan boneka cerita, akan dilaksanakan
oleh murid Taman Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir Lawas Kecamatan
Sungai Tarab pada kelompok B. Adapun tujuan permainan boneka cerita
dilaksanakan untuk mengembangkan berbahasa, mempertinggi keterampilan
dan kreatifitas anak, mengajak anak belajar bersosialisasi, dan

bergotong royong.
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Hasil

Kemampuan
berbahasa anak belum
optimal

Boneka cerita dapat
meningkatkan
kemampuan berbahasa
anak

|

D. Hipotesis Tindakan

Bagan 1. Kerangka Berpikir

Kemampuan
berbahasa anak
meningkat

Hipotesis tindakan yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut :

bercerita dengan menggunakan

boneka cerita dapat meningkatkan

kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir

Lawas Kecamatan Sungai Tarab.




BAB V

PENUTUP

a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dalam meningkatkan keterampilan berbahas anak, bercerita dengan menggunakan
boneka cerita yang telah dilaksanakan di Taman Kanak — kanak Tunas Harapan
Pasir Lawas dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Hal ini dapat
terlihat pada peningkatan hasil akhir siklus | dari kondisi awal akan tetapi belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) maka dari itu dilanjutkan ke
siklus Il berkembang sangat baik ( BSB ) telah mencapai criteria ketuntasan
minimal ( KKM ) yaitu 87%. Melalui bercerita menggunakan boneka cerita pada
kelompok B Taman Kanak — kanak Tunas Harapan Pasir Lawas kecamatan
Sungai Tarab dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak karena metode ini
sangat menarik dan dilakukan dalam suasana menyenangkan dan dalam bentuk

permainan yang melibatkan anak secara langsung.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru

diharapkan menggunakan boneka cerita sebagai salah satu cara untuk

meningkatkan kemampuan berbahasa anak.
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2. Bagi Sekolah

Memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan
pembelajaran menggunakan boneka cerita. Mendukung upaya guru dalam
menggunakan boneka cerita untuk meningkatkan keterampilan berbahasa. Perlu
adanya penelitian ulang tentang keterampilan berbahasa melalui boneka cerita
minimal setelah 1 bulan penelitian dilakukan. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui apakah tingkat keberhasilan anak masih tetap, berkurang atau
meningkat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian mengenai peningkatan kemampuan berbahasa melalui boneka
cerita masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena
itu, menjadi motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini
dengan beberapa variasi boneka cerita yang lebih baik. Seperti warna boneka,
jenis boneka, variasi tokoh boneka yang menarik bagi anak laki-laki dan
perempuan sehingga lebih meningkatkan keterampilan berbahasa.

2. Bagi orang tua

Orang tua agar dapat memahami perkembangan anak dalam memberikan
kesempatan dan pengalaman kepada anak untuk dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa anak sehingga anak menjadi aktif dan mampu melakukan suatu
pembelajaran dengan baik.

3. Bagi pembaca

Diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber ilmu

pengetahuan guna menambah wawasan.



